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ABSTRAKSI

Kecurangan adalah fenomena yang masih menjadi masalah hingga saat ini.
Kecurangan terjadi karena beberapa faktor, seperti lemahnya kontrol internal,
pengawasan manajemen yang tidak efektif, dan penyalahgunaan jabatan atau
wewenang. Faktor-faktor yang memicu kecurangan biasanya disertai dengan
tekanan, peluang dan pembenaranBPK, BPKP dan Aparat Penegak Hukum lainnya
dalam mengungkapkan fraud fokus pada dua hal, yaitu mengambil tindakan tegas
terhadap pelaku penipuan dan melakukan penyelamatan keuangan dengan
mengembalikan kerugian finansial selama penyidikan sampai persidangan dan
setelah persidangan, berbentuk denda dan uang pengganti sebagai bentuk tanggung
jawab atas kerugian. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Perwakilan BPKP Jawa
Timur. Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor
Perwakilan BPKP Jawa Timur dan memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun, dan
menggunakan audit forensik dan audit investigasi dalam proses audit mereka.
Berdasarkan perhitungan Hair, jumlah sampel minimum yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 100 sampel. Hasil penelitian ini adalah audit forensik tidak
berpengaruh positif terhadap pengungkapan fraud, audit investigasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan fraud, professional
judgment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan fraud,
kecerdasan spiritual tidak mampu memoderasi hubungan antara audit forensik dan
pengungkapan fraud, kecerdasan spiritual mampu memoderasi hubungan antara
investigasi audit dan pengungkapan fraud, kecerdasan spiritual secara signifikan
mampu memoderasi hubungan antara professional judgment dan pengungkapan
fraud, tetapi tidak mampu memperkuat pengaruh positif pada pengungkapan fraud.

Kata kunci: Audit forensic, audit investigatif, professional judgment,
pengungkapan fraud, kecerdasan spiritual.
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ABSTRACT

Fraud is a phenomenon that is still a problem today. Fraud occurs due to
several factors, such as weak internal controls, ineffective management supervision,
and abuse of position or authority. The factors that trigger fraud are usually
accompanied by pressure, opportunity and justification. Fraud is an illegal act that
is continuously carried out and repeated. BPK, BPKP and other Law Enforcement
Officials in disclosing fraud focus on two things, namely taking firm action against
perpetrators of fraud and carrying out financial rescue by restituting financial losses
during the investigation until the trial and after the trial in the form of fines and
replacement money as a form of responsibility for losses. This research was carried
out at the BPKP East Java Representative Office. Respondents in this research are
auditors who have worked at the BPKP East Java Representative Office and have
worked for more than 5 years, and use forensic audits and investigative audits in
their audit process. Based on hair formula calculations, the minimum number of
samples used in this research is 100 samples. The results of this research are that
forensic audit does not have a positive influence on fraud disclosure, investigative
audit has a positive and significant influence on fraud disclosure, professional
judgment has a positive and significant influence on fraud disclosure, spiritual
intelligence does not moderate the relationship between forensic audit and fraud
disclosure, spiritual intelligence moderates the relationship between investigative
audit and fraud disclosure, spiritual intelligence is significantly able to moderate
the relationship between professional judgment and fraud disclosure, but is unable
to strengthen the positive influence on fraud disclosure.

Keywords: Forensic audit, investigative audit, professional judgment, fraud
disclosure, spiritual intelligence.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kecurangan merupakan fenomena yang masih menjadi masalah hingga saat
ini. Kecurangan terjadi karena beberapa faktor, seperti lemahnya pengendalian
internal, pengawasan manajemen yang tidak efektif, dan penyalahgunaan posisi
atau otoritas. Menurut Karyono (2013:127) faktor-faktor yang memicu adanya
kecurangan tersebut biasanya diikuti dengan adanya tekanan, kesempatan, dan
pembenaran. Apabila pengendalian internal perusahaan lemah maka peluang untuk
melakukan kecurangan juga besar, begitu juga ketidakefektifan pengawasan
manajemen membuka kesempatan bagi para oknum untuk melakukan tindakan
kecurangan. Kesempatan ini biasanya dimiliki oleh seseorang yang memiliki
pengetahuan dan akses terhadap perusahaan tersebut, adanya akses ini akan
mendukung para oknum untuk melakukan tindakan kecurangan dengan menyalah
gunakan posisi dan jabatan mereka. Banyak dari sekian kasus kecurangan terjadi
karena adanya kesempatan dan peluang, bisa terjadi di lingkungan
formal/akademik, dan lingkungan masyarakat atau organisasi. Contoh terkecil dari
tindakan kecurangan ini ialah mencontek ketika ujian di sekolah, kejadian tersebut
terjadi karena lemahnya pengawasan dari petugas yang akhirnya muncullah
kesempatan untuk melakukan tindakan kecurangan, sedangkan untuk contoh kasus
besarnya ialah kasus kecurangan di lingkungan pemerintah, yaitu korupsi yang

sudah terjadi sejak pasca kemerdekaan hingga masa reformasi saat ini.
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Kasus korupsi merupakan masalah yang menjadi perhatian masyarakat luas.
Korupsi di Indonesia semakin hari semakin meningkat dan memprihatinkan,
berdasarkan data dari Transparancy International menyebutkan bahwa Corruption
Perception Index (CPl) untuk tahun 2020, Indonesia menempati angka 37 pada
skala 0-100 dengan penjelasan angka 0 sangat korup dan 100 sangat bersih. Data
tahun 2020 tersebut sangat berbeda dengan tahun sebelumnya, pada tahun
sebelumnya Indonesia berada di angka 40. Association of Fraud Examiners
(ACFE) melakukan survei pada tahun 2020, hasil survei menunjukkan bahwa kasus
kecurangan paling tinggi yang terjadi di Indonesia ialah korupsi dengan persentase
sebesar 69,9%, kemudian diikuti oleh penyalahgunaan aset dengan persentase
sebesar 20,9%, lalu kecurangan berupa pelaporan keuangan dengan persentase
sebesar 9,2% (Amsar et al, 2022:121). Kasus kecurangan di lingkungan
organisasi/perusahaan umumnya berupa penyalahgunaan aset dan manipulasi
laporan keuangan, pengungkapan kecurangan di lingkungan perusahaan dilakukan
oleh seseorang yang sudah berpengalaman dan memiliki kemampuan dalam bidang
pemeriksaan dan pengungkapan kecurangan. Auditor merupakan pihak yang
memiliki kemampuan dan pengalaman di bidang pemeriksaan dan pengungkapan

kecurangan.

Kecurangan merupakan tindakan ilegal yang terus menerus dilakukan dan
berulang. BPK, BPKP dan Aparat Penegak Hukum lainnya dalam mengungkapkan
kecurangan memfokuskan pada dua hal, yaitu menindak tegas pelaku kecurangan
dan melakukan penyelamatan keuangan dengan melakukan pengembalian kerugian

keuangan pada saat penyelidikan hingga persidangan maupun pasca persidangan
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berupa denda dan uang pengganti sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
kerugian. Tindak lanjut atas terungkapnya kasus kecurangan yang dilakukan oleh
Aparat Penegak Hukum tidak bisa menjamin kasus kecurangan tidak akan terulang
kembali. Kasus kecurangan ini penting untuk diteliti karena melihat kasus
kecurangan semakin hari semakin meningkat di lingkup swasta maupun
pemerintah, dan tindak pidana pada kasus kecurangan seperti tidak memberikan

efek jera kepada pelaku.

Pengungkapan fraud yang dilakukan oleh seorang ahli memerlukan faktor
pendukung, salah satu faktor pendukung yang membantu proses pemeriksaan dan
pengungkapan kecurangan ialah ilmu audit forensik. Audit forensik merupakan
audit yang dalam prosesnya membutuhkan keterampilan investigasi khusus untuk
mengungkapkan fraud secara tepat. BPKP RI (2016) dan Dada et al (2013)
mengatakan bahwa pemanfaatan dan penggabungan berbagai jenis cabang ilmu
kriminologi, hukum dan litigasi, investigasi, administrasi sektor publik, serta
teknologi informasi dan komunikasi merupakan karakteristik dari proses
pendeteksian fraud oleh audit forensik. Tuntutan untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data yang sah serta valid dengan kriteria yang sangat rumit ini,
menjadikan hanya auditor-auditor yang menguasai banyak bidang kompetensi yang
ditugaskan untuk melakukan audit forensik. Karakteristik yang ada pada audit
forensik yaitu independensi, auditor yang bertugas dalam melakukan audit forensik
ini harus melindungi independensinya, auditor harus berperilaku baik, mampu

membuat keputusan tanpa dipengaruhi oleh pihak lain dan bertanggung jawab
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terhadap keputusan akhir dari hasil auditnya. Auditor forensik tidak boleh berpihak

kepada siapapun yang berkepentingan dengan hasil pemeriksaan.

Beberapa penelitian dilakukan untuk melihat efektivitas audit forensik
terhadap pengungkapan fraud, salah satu penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi
dan Nawawi, (2020) tersebut menunjukkan hasil bahwa audit forensik yang
dilaksanakan secara baik mampu mencegah tindakan kecurangan secara optimal.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan dan Mulyati, (2022) yang
menunjukkan bahwa audit forensik secara empiris mampu mendeteksi kecurangan
berupa korupsi dengan mengoptimalkan kinerja para auditornya. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Syahputra dan Afnan, (2020) juga menunjukkan hasil bahwa
audit forensik berpengaruh positif terhadap pengungkapan fraud, berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut terbukti bahwa audit forensik memiliki peran penting

dalam pengungkapan fraud.

Faktor lain yang menjadi pendukung proses pengungkapan fraud adalah
audit investigatif, audit investigatif merupakan audit khusus yang digunakan untuk
mengindikasi tindak kecurangan. Audit investigatif digunakan pada pengumpulan
bukti-bukti yang memadai untuk nantinya diberikan kepada pengadilan. Praktik
pelaksanaan audit investigatif ini dilakukan secara sistematis dan terukur untuk
mengungkap kecurangan sejak tindak kecurangan tersebut terindikasi, prosedur dan
teknik audit investigatif yang dilakukan oleh auditor harus sesuai dengan standar
yang berlaku. Proses pelaksanaan audit investigatif melibatkan seorang ahli dalam
bidang investigasi, penggunaan metode serta alat yang sesuai untuk mengumpulkan

data-data yang diperlukan. Seorang auditor yang melaksanakan audit investigatif
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dituntut untuk memiliki kemampuan, keahlian, pengetahuan dan insting yang tepat
dalam mendeteksi kecurangan yang mungkin sedang atau sudah terjadi (Anggraini

et al, 2023:124).

Efektivitas audit investigatif terhadap pengungkapan fraud ini dibuktikan
melalui beberapa penelitian. Lestari et al, (2019) melakukan penelitian dengan hasil
yang menunjukkan bahwa audit investigatif tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan fraud, hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
dan Wahyundaru, (2020) hasilnya menunjukkan bahwa audit investigatif
berpengaruh positif terhadap pengungkapan fraud, penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Anggraini et al, (2023) menunjukkan hasil bahwa audit investigatif
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian fraud, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dianto, (2023) bahwa audit investigatif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan fraud. Berdasarkan penjelasan terkait
hasil penelitian di atas, audit investigatif merupakan salah satu hal penting yang

menjadi pendukung proses pengungkapan kecurangan.

Kemampuan auditor dalam mendeteksi dan mengungkapkan kecurangan
berkaitan erat dengan pengetahuan auditor, professional judgment, dan penerapan
etika. Menurut Khoshtinat dan Bostanian (2007) menyatakan bahwa karakter
individu seorang auditor berpengaruh penting terhadap professional judgment,
sehingga penting untuk memperhatikan latar belakang mereka ketika mendidik dan
melatih seorang auditor. Professional judgment merupakan kebijakan auditor dalam
menentukan hasil auditnya bisa berupa pendapat serta gagasan tertentu mengenai

objek audit tersebut, dan judgment sebagai penilaian atau cara pandang seorang
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auditor dalam menanggapi informasi yang berhubungan dengan tanggung jawab
serta resiko auditnya. Ketepatan judgment yang dikeluarkan oleh auditor dalam
proses auditnya berperan penting pada kualitas hasil audit nantinya, karena
kewajaran suatu laporan keuangan suatu entitas bergantung pada opini dan

keputusan auditor.

Penelitian-penelitian terkait penerapan professional judgment pada proses
audit seorang auditor sebagai berikut, penelitian yang dilakukan oleh Nguyen,
(2023) menunjukkan bahwa para auditor yang memiliki sertifikat Assosiation of
Chartered Certified Accountants (ACCA) atau Certified Public Accountant (CPA)
cenderung menggunakan professional judgment pada proses perencanaan. Fred et
al, (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa tanggung jawab sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap professional judgment. Lutfi et al,
(2023) dalam penelitiannya mengatakan bahwa professional judgment berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan fraud. Berbeda dengan penilitian
yang dilakukan oleh Pattinaja et al, (2022) yang menunjukkan bahwa professional
judgment tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemampuan

auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Seorang auditor yang mampu mempertahankan independensinya dan
melakukan tugasnya dengan cukup baik akan mendapatkan respon positif dari
pelanggan, untuk menjalankan tugas dengan baik seorang auditor diharuskan
memiliki keterampilan dan kapabilitas di bidang tersebut. Selain keterampilan dan
kapabilitas, kepribadian dan kecerdasan seorang auditor juga memengaruhi

kinerjanya. Kecerdasan seorang auditor meliputi kecerdasan intelektual, kecerdasan
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emosional dan kecerdasan spiritual. Pemahaman terkait kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual membantu seorang auditor untuk selalu bersikap baik,
bertanggung jawab dan berperilaku etis dalam profesinya (Su’un dan Muslim,
2021:38). Kecerdasan spiritual ini meliputi moral dan etika, baik dan buruknya
reputasi seorang auditor dilihat dari moralnya. Perilaku baik dan sifat tanggung
jawab yang dimiliki auditor tidak lepas dari peran moral dan etikanya. Sejatinya
kecerdasan spiritual ini berasal dari hati nurani, namun moral seorang auditor yang
baik ini bisa didapat melalui lingkungan dan pengalaman. Lingkungan yang baik
dan sehat mampu mendukung terbentuknya moral yang baik, sehingga nilai-nilai

spiritual dapat dibentuk melalui lingkungan yang sehat tersebut.

Auditor dituntut untuk memiliki integritas yang tinggi serta peran kejujuran
dalam melakukan tugasnya, karena inilah pemahaman terkait kecerdasan spiritual
bagi auditor itu penting. Banyak kasus penyimpangan terhadap kode etik, mereka
yang melakukan penyimpangan tersebut kebanyakan adalah orang-orang yang
memiliki pemahaman rendah terkait kecerdasan spiritual. Ketidakjujuran auditor
dalam memberikan opini ini termasuk salah satu penyimpangan kode etik profesi
auditor, peran kecerdasan spiritual sangat dibutuhkan untuk memepertahankan

kompetensi seorang auditor.

Kecerdasan spiritual ini menjadi panduan untuk selalu bersikap profesional
dalam menjalankan dan menyelesaikan tugasnya, terbukti dari penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Octavia et al, (2020) yang menunjukkan bahwa kecerdasan
spiritual berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian lainnya oleh

Su’un dan Muslim, (2021) menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kualitas audit, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasmandra dan Nasaruddin, (2019) yang menyatakan bahwa
kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penting bagi seorang auditor memiliki
kecerdasan spiritual serta melibatkan kecerdasan spiritual dalam pengambilan
keputusan. Keputusan akhir yang baik dan valid dari seorang auditor dari hasil

auditnya ini dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual.

Praktik audit forensik, audit investigatif dan professional judgment ini
hanya dilakukan oleh auditor BPK, BPKP dan KPK yang memiliki sertifikat CFE
(Certified Fraud Examiners). Auditor yang bekerja di BPK dan BPKP ini biasanya
akan menangani kasus-kasus besar terkait kecurangan keuangan. BPK dan BPKP
selaku badan yang memiliki kewenangan dan hak untuk melakukan audit dan
pemeriksaan terhadap kasus kecurangan terkait keuangan di lembaga pusat maupun
daerah, terbukti sudah banyak mendeteksi dan mengungkapkan kasus-kasus
korupsi dan gratifikasi. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Jawa Timur beberapa tahun yang lalu mampu mendeteksi adanya
dugaan korupsi proyek 4 ruas jalan di Tulungagung, dugaan korupsi ini bermula

dari temuan BPK pada tahun 2019.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya ditemukan
hasil sebagai berikut: Ratih dan Sisdyani, (2023) dalam penelitiannya terhadap
auditor pada BPKP Provinsi Bali menunjukkan bahwa audit forensik tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan fraud, sedangkan audit investigatif dan

profesionalisme berpengaruh positif terhadap pengungkapan fraud. Berbeda dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Lutfi et al, (2023) terhadap auditor pada kantor
BPKP Provinsi Sulawesi Selatan, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa audit
forensik, audit investigatif dan professional judgment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mulyadi dan Nawawi, (2020) terhadap auditor pada BPKP Provinsi
Banten, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa audit forensik, audit investigatif,

dan profesionalisme terbukti berpengaruh terhadap pencegahan fraud.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiar dan Jaeni, (2022)
terhadap auditor pada BPKP Perwakilan Jawa Tengah dengan hasil berupa audit
forensik, audit investigatif dan kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap
pencegahan fraud, sedangkan profesionalisme dan kecerdasan spiritual
berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan fraud. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Hasbi, (2019) dengan judul “Pengaruh Audit Forensik, Audit
Investigatif, dan Professional Judgment terhadap Pengungkapan Fraud dengan
Kecerdasan Spiritual sebagai Variabel Moderasi” yang dilakukan pada BPKP
Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan hasil bahwa audit forensik, audit
investigatif dan professional judgment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan fraud, sedangkan kecerdasan spiritual terbukti dapat memoderasi

audit forensik, audit investigatif dan professional judgment dalam pengungkapan

fraud.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
masih ada ketidakkonsistenan hasil yang diperoleh pada setiap daerah penelitian,

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada auditor yang bekerja di
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BPKP Jawa Timur dengan judul “Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigatif, dan
Professional Judgment terhadap Pengungkapan Fraud dengan Kecerdasan Spiritual

sebagai Variabel Moderasi”

REPOSITORY

1.2 Rumusan Masalah

University of Islam Malang

Penelitian ini di latar belakangi oleh kemampuan seorang auditor dalam
mengungkapkan fraud, berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan, maka

peneliti dapat merumsukan masalah sebagai berikut:

1. Apakah audit forensik berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan fraud?

2. Apakah audit investigatif berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan fraud?

3. Apakah professional judgment berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan fraud?

4. Apakah kecerdasan spiritual memoderasi hubungan antara audit forensik
terhadap pengungkapan fraud?

5. Apakah kecerdasan spiritual memoderasi audit investigatif terhadap
pengungkapan fraud?

6. Apakah kecerdasan spiritual memoderasi professional judgment terhadap

pengungkapan fraud?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

REPOSITORY

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti dapat menuliskan

University of Islam Malang

tujuan dari penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah audit forensik berpengaruh
secara signifikan terhadap pengungkapan fraud.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah audit investigatif berpengaruh
secara signifikan terhadap pengungkapan fraud.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah professional judgment
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan fraud.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemoderasi kecerdasan
spiritual terhadap audit forensik dalam pengungkapan fraud.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemoderasi kecerdasan
spiritual terhadap audit investigatif dalam pengungkapan fraud.

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemoderasi kecerdasan

spiritual terhadap professional judgment dalam pengungkapan fraud.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan berupa
dokumentasi ilmiah yang nantinya berguna untuk pengembangan

ilmu pengetahuan.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

REPOSITORY

beritkut:

University of Islam Malang

A. Bagi auditor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran,
masukan serta motivasi agar selalu bersikap jujur dan positif dalam
menjalankan tugasnya mengungkap kecurangan, dan senantiasa
menjunjung tinggi perilaku etis melalui kecerdasan spiritual
sebagai acuan dalam menjalankan tugasnya, serta mampu
mempertanggungjawabkan  hal-hal  terkait ~dampak dari
pengungkapan fraud yang mungkin terjadi di tengah-tengah
menjalankan tugasnya sebagai auditor.

B. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan
sebagai proses dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan,

khususnya pengetahuan di bidang audit.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
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1.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan,
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dengan begitu dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Audit forensik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan fraud, hal ini
dapat disebabkan oleh keterbatasan sumber daya yang meliputi waktu,
tenaga atau anggaran hasilnya mungkin kurang optimal, faktor lainnya
ialah kurangnya kerjasama, serta disebabkan karena data yang tidak
lengkap karena akses yang terbatas terhadap data atau informasi yang
relevan dapat menghalangi audit forensik, dengan demikian
pengungkapan fraud pada kantor BPKP Perwakilan Jawa Timur tidak
mampu memanfaatkan audit forensik dengan baik dalam proses
auditnya.

2. Audit investigatif  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
pengungkapan fraud, pemanfaatan audit investigatif yang baik dengan
pendeteksian kecurangan lebih dini dapat mencegah meluasnya
kecurangan tersebut, dengan demikian audit investigatif dibutuhkan
dalam proses pengungkapan fraud agar kecurangan yang lebih besar
dapat dicegah lebih cepat.

3. Professional Judgment berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan fraud, skeptisme profesional yang berhubungan dengan

pengalaman, serta profesionalisme yang mengedepankan kode etik
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dalam proses audit berperan penting dalam evaluasi risiko,
pengembangan pendekatan investigasi, dan analisis bukti untuk
menghasilkan kesimpulan yang akurat dan memberikan rekomendasi
yang efektif untuk mengungkap kecurangan.

Kecerdasan spiritual tidak mampu memoderasi audit forensik terhadap
pengungkapan fraud, kecerdasan spiritual bersifat subjektif sehingga
terjadi ketidak konsistenan hasil terhadap setiap individu yang
mempengaruhi hasil dari audit forensik serta audit forensik bergantung
pada metode analitis, proses audit yang ketat, dan teknik investigasi,
yang mungkin tidak terpengaruh oleh kecerdasan spiritual individu,
dengan demikian pada penielitian ini faktor kecerdasan spiritual tidak
cukup membantu dalam proses pengungkapan fraud.

Kecerdasan spiritual mampu memperkuat pengaruh positif signifikan
audit investigatif terhadap pengungkapan fraud, peran kecerdasan
spiritual yang meliputi pemahaman terhadap hal-hal baik dan buruk
sebagai variabel moderasi mampu membantu mengoptimalkan hasil
audit tanpa adanya kecerdasan spiritual sangat sulit untuk auditor
menyelesaikan konflik yang menjadi bagian atau risiko profesi dalam
memikul tanggung jawab, sehingga faktor kecerdasan spiritual mampu
membantu dalam proses penyelidikan dan pemeriksaan agar auditor
tidak menyalahgunakan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya.
Kecerdasan spiritual mampu memoderasi hubungan antara professional

judgment terhadap pengungkapan fraud, meskipun pengaruhnya
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mungkin tidak selalu langsung terlihat, kecerdasan spiritual dapat
berkontribusi pada pencegahan fraud, hal ini dikarenakan kecerdasan

spiritual dapat membantu individu dalam mengembangkan integritas

REPOSITORY

serta komitmen dalam kejujuran.
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1.2 Keterbatasan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga
terdapat keterbatasan dalam menggali informasi, pengukuran yang
digunakan dalam kuesioner tidak sepenuhnya mencakup seluruh
dimensi fenomena yang diteliti.
1.3 Saran
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan
pendekatan kualitatif atau metode gabungan dalam menggali faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan fraud, seperti persepsi
individu terhadap etika atau budaya organisasi, sehingga didapatkan

data-data yang mendalam (Stiawati dan Hidayatulloh, 2024).
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